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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN SUNGKAI 

(Peronema canescens Jack) TERHADAP KADAR KREATININ DAN 

GAMBARAN HISTOPATOLOGI GINJAL PADA TIKUS PUTIH 

 

 

Norma Pratiwi 

1804015067 

 

Tanaman daun sungkai (Peronema canescens Jack) memiliki beberapa khasiat 

diantaranya sebagai antidiabetes, antihiperurisemia, dan terbukti sebagai 

imunostimulator. Dalam beberapa penelitian daun sungkai diketahui mengandung 

senyawa flavanoid, alkaloid, steroid, fenolik, tannin dan saponin. Hasil penelitian 

terkait uji toksisitas akut yang telah dilakukan tidak terjadinya kematian pada 

hewan uji, tetapi dilihat dari parameter lain menunjukan adanya peningkatan kadar 

kreatinin 2 kali lipatnya. Dalam penelitian ini dilakukan uji toksisitas subakut 

dengan tujuan untuk mengetahui efek toksisitas dari ekstrak daun sungkai yang 

diberikan selama 30 hari secara berulang dengan melihat kadar kreatinin, dan 

gambaran hitopatologi ginjal tikus putih. Penelitian ini menggunakan tikus jantan 

dan betina berjumlah 24 ekor, dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok normal 

(Na CMC 0,5%), kelompok dosis 100 mg/kgBB, 400 mg/KgBB, dan 1600 

mg/KgBB. Pada hari Ke-31 dilakukan pengambilan darah untuk pemeriksaan 

kreatinin dan pembedahan untuk diambil organ ginjal tikus lalu dilakukan 

pemeriksaan histopatologi. Hasil dianalisi secara statistik dengan uji ANOVA satu 

arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil analisis pengukuran kadar kreatinin, 

pengukuran diameter glomerulus dan ruang kapsul bowman menunjukan adanya 

perbedaan bermakna antara kelompok normal dengan kelompok uji (p<0,05). Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan pada dosis 100 mg/KgBB dan 400 mg/KgBB 

merupakan dosis yang aman untuk digunakan, pada dosis tertinggi 1600 mg/Kg 

menyebabkan efek toksik pada hewan uji ditandai dengan terjadi kenaikan pada 

nilai kreatinin darah dan dilihat secara histopatologi.  

 

Kata Kunci: Daun Sungkai, Toksisitas Subakut, Kreatinin, Histopatologi, Ginjal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia sudah mengenal dan menggunakan obat tradisional 

sebagai salah satu upaya untuk mengatasi masalah kesehatan. Pengetahuan tentang 

tanaman berkhasiat obat ini berdasarkan pengalaman secara turun- temurun 

(Kumala, 2006). Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang besar, kaya akan 

bahan baku obat, maka dari itu penelitian terkait tanaman berkhasiat obat ini 

menarik untuk terus dikembangkan. 

Salah satu tanaman berkhasiat obat yang dipercaya di masyarakat adalah 

Tanaman Sungkai (Peronema canescens Jack) yang dipercaya masyarakat 

memiliki banyak khasiat untuk berbagai penyakit, terutama pada masa pandemi ini. 

Ekstrak etanol daun sungkai terdapat golongan senyawa flavonoid, alkaloid, 

streroid, fenolik, tannin, dan saponin (Fransisca et al., 2020). Tanaman sungkai ini 

telah banyak menarik minat peneliti untuk membuktikan secara ilmiah khasiat dari 

tanaman ini, terbukti memliki khasiat sebagai antidiabetik (Sari et al., 2021) sebagai 

antihiperurisemia (Tarigan et al., 2021) dan terbukti sebagai imunostimulator pada 

penelitian (Dillasamola et al., 2021). 

Tanaman obat dikatakan aman jika dalam takaran penggunaanya tepat. Pada 

kalangan masyarakat awam banyak yang meyakini bahwa penggunaan tanaman 

sebagai obat secara terus-menerus tidak akan menimbulkan efek samping karena 

berasal dari bahan alam. Presepsi ini harus diubah karena pemakaian tanaman obat 

yang tidak tepat takaran bisa menimbulkan efek samping bagi penggunanya. 

Tanaman obat harus menjalani serangkaian uji untuk memastikan efektivitas, mutu 

dan keamananya dalam hal ini adalah uji toksisitas. Suatu obat harus mengalami 

serangkaian uji, diawali dengan uji identifikasi senyawa aktif, uji efektivitas serta 

mekanisme kerjanya pada hewan coba, kemudian dilanjutkan dengan uji keamanan 

terhadap hewan coba dengan salah satunya uji toksisitas subakut. Meskipun 

tanaman obat memiliki efek samping yang relatif kecil, tetapi belum diketahui pasti 

ada atau tidaknya kemungkinan efek yang tidak diinginkan pada tubuh akibat 

penggunaan dalam jangka panjang. Hal itulah yang mendorong perlunya dilakukan 

penentuan uji toksisitas subakut ini.  
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Berdasarkan penelitian uji efektivitas dari daun sungkai yang telah dilakukan 

oleh  Sari, et al., (2021) hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun 

sungkai pada dosis 350 mg/KgBB memiliki potensi untuk menurunkan kadar 

glukosa darah. Pada penelitian Tarigan, et al., (2021) juga terbukti pada dosis 125-

500 mg/kgBB dapat menurunkan kadar asam urat pada mencit dan dosis yang 

paling baik dalam menurunkan kadar asam urat pada mencit adalah pada dosis 500 

mg/kgBB dengan persen penurunan 38,66%, dan pada penelitian Dillasamola et al., 

(2021) pada dosis 200 mg/KgBB ekstrak daun sungkai memberikan efek 

imunostimulator yang sama dengan stimulan pada dosis 50 mg/KgBB. Pada 

penelitian yang telah dilakukan oleh Melisa, (2021), hasil penelitian uji toksisitas 

akut dari ekstrak etanol daun sungkai menunjukan bahwa pemberian rentang dosis 

175 mg/kgBB hingga 5000 mg/kgBB tidak menyebabkan kematian pada hewan uji 

tetapi dilihat pada parameter lain yaitu terjadi kenaikan pada nilai kreatinin darah 

yang meningkat dua kali lipat diatas normal dan dilihat secara histologi, rentang 

dosis yang digunakan yaitu 175 mg/KgBB, 550 mg/KgBB, 1750 mg/KgBB dan 

5000 mg/KgBB, kerusakan yang terjadi pada kelompok dosis 550 mg/KgBB dan 

1750 mg/KgBB presentase kerusakan dibawah 70% termasuk kedalam kategori 

kerusakan sedang dan untuk dosis 5000 mg/KgBB presentase kerusakan hampir 

100%. Dari penelitian yang sudah dilakukan dengan khasiat yang sudah diketahui, 

tanaman daun sungkai berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat tradisional 

dengan memanfaatkan bahan alam. Tetapi masih belum dapat dipastikan keamanan 

dari daun sungkai apabila digunakan dalam pemakaian jangka panjang. untuk 

memastikan keamanannya perlu dilakukan uji toksisitas subakut. 

Uji toksisitas subakut adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek toksik 

yang muncul setelah  pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang diberikan 

secara oral pada hewan uji selama sebagian umur hewan, tetapi tidak lebih dari 10% 

seluruh umur hewan (BPOM, 2014). Pada penelitian ini dilakukan uji toksisitas 

subakut secara in vivo untuk mengetahui apakah organ target terjadi kerusakan pada 

fungsi ginjal dengan melihat kadar kreatinin darah serta histopatologi ginjal 

terhadap hewan coba pada rentang waktu tertentu dengan pemberian zat uji secara 

berulang. Ginjal merupakan organ yang sering menerima dampak tidak diinginkan 

akibat penggunaan obat, khususnya toksisitas terhadap nefron (Bagnis et al., 2004). 
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Resiko tersebut tidak hanya pada penggunaan obat konvesional, akan tetapi juga 

ada pada pemanfaat obat tradisional, hal ini terbukti dengan adanya kasus 

kerusakan pada sistem ekskresi akibat penggunaan suatu produk herbal yang terjadi 

di Belgia, dimana lebih dari 100 orang pasien dilaporkan menderita nefropati, 

karsinoma saluran kemih, hingga gagal ginjal tahap lanjut (Vanherweghem, 1998). 

Hal inilah yang mempertegas bahwa pengujian toksisitas terkait keamanan terhadap 

produk herbal dan bahan alam merupakan hal penting untuk dilakukan. 

Uji toksisitas menggunakan hewan uji sebagai model berguna untuk dijadikan 

gambaran terhadap reaksi patologi, fisiologi dan biokimia yang mungkin dapat 

terjadi pada manusia. Pada pengujian toksisitas subakut dapat digunakan untuk 

menentukan target organ atau efek toksik dan menentukan dosis atau kadar tanpa 

efek. Efek toksik obat-obatan sering terlihat dalam hati dan ginjal, dikarenakan hati 

berperan sentral dalam memetabolime semua obat dan bahan-bahan asing yang 

masuk kedalam tubuh (setiawati, 2007). Sedangkan ginjal akan mengeluarkan 

limbah metabolisme dan mengeluarkan zat-zat sisa yang terdapat dalam tubuh. 

Pada penelitian ini menggunakan 3 varian dosis yaitu dosis terbesar (dosis yang 

dapat menimbulkan efek toksik, tetapi belum menyebabkan kematian) dosis tengah 

(dosis antara dosis terbesar dan terkecil), dosis terkecil (dosis yang tidak 

memberikan efek toksik) (Priyanto, 2018). Pada penelitian ini pengamatan yang 

dilakukan adalah dengan melihat kadar pemeriksaan kreatinin darah serta gambaran 

histopatologi ginjal pada hewan uji.  

Berdasarkan hal diatas, hal inilah yang menjadi latar belakang penelitian 

mengenai uji toksisitas subakut daun sungkai ini dilakukan, dengan melihat nilai 

kreatinin darah serta histopatologi ginjal menggunakan hewan uji tikus putih.  

B. Permasalahan Penelitian 

Ekstrak daun sungkai telah terbukti dapat berkhasiat sebagai antidiabetik, 

antihiperurisemia, dan dapat bertindak sebagai imunostimulator. Ekstrak daun 

sungkai, masih perlu diketahui keamanannya jika digunakan dalam jangka panjang. 

Penelitian ini didasarkan pada pengaruh yang ditimbulkan pemberian ekstrak etanol 

70% ekstrak daun sungkai terhadap kerusakan fungsi organ ginjal tikus putih yang 

dilihat dari nilai kreatinin darah serta histopatologi ginjal.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah apakah ekstrak etanol 

70% daun sungkai berpotensi toksik terhadap kerusakan fungsi organ ginjal pada 

hewan coba yang diamati pada nilai kreatinin serta histopatologinya dalam rentang 

waktu tertentu, melihat hasil uji toksisitas subakut, pada dosis berapakah ekstrak 

etanol 70% daun sungkai berpotensi toksik terhadap fungsi organ ginjal dalam 

rentang waktu tertentu.  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui keamanan 

penggunaan ekstrak etanaol 70% daun sungkai dalam rentang waktu tertentu 

dengan dosis berulang terhadap nilai kreatinin serta histopatologi ginjal. 

2. Tujuan Khusus 

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk melihat potensi ketoksikan 

subakut ekstrak etanol 70% daun sungkai terhadap fungsi ginjal dengan 

melihat nilai kreatinin serta histopatologi ginjal dalam rentang waktu tertentu 

dengan dosis berulang.   

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat diketahui sifat dan potensi 

toksik ekstrak etanol 70% daun sungkai serta diketahui perubahan dan kerusakan 

yang terjadi pada organ ginjal tikus putih akibat pemberian ekstrak etanol 70% daun 

sungkai yang berulang.  
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